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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT., atas berkah dan
karunia-Nya “Prosiding Semirata BKS-PTN Wilayah Barat Bidang Ilmu Pertanian 2019 ini
dapat diterbitkan. Prosiding ini adalah merupakan hasil seminar nasional yang
diselenggarakan oleh BKS-PTN Wilayah Barat yang dilaksanakan di Swiss-Belhotel, Jl.
Soemantri Brojonegoro, No. 1 Solok Sipin Telanaipura Jambi, pada tanggal 27 — 29 Agustus
2019.

Tema seminar ini adalah “Inovasi Pertanian Berbasis Sumberdaya Lokal
Berorientasi Entrepreneurship”. Seminar nasional ini diikuti oleh para dosen dari perguruan
tinggi negeri maupun swasta di seluruh Indonesia baik yang berada di wilayah BKS-Barat
maupun BKS-Timur. Materi seminar mencakup bidang: (1) Budidaya Pertanian, (2)
Teknologi Pertanian, (3) Sosial Ekonomi Pertanian, (4) Kehutanan, (5) Peternakan. (6)
Perikanan, (7) Pengelolaan Sumberdaya Lahan, (8) Pengolahan Hasil Pertanian.

Dalam kesempatan ini, kami menghaturkan terima kasih kepada keynote speakers:

(1). Rektor ITB yang disampaikan oleh Bpk. Dr. Anas Ma’ruf

(2). Walikota Jambi yang disampaikan oleh Dr. Maulana (WAWAKO Jambi)

(3). Prof. Dr. Ir. Dompak Napitupulu, M.Sc. (Universitas Jambi)

(4). Dr. M. Fadhil Hasan (Direktur Corporate Affairs Asian Agri)

Kami juga mengucapkan terima kasih kepada para pemakalah penunjang, moderator,
sponsor, serta semua pihak yang telah berpartisipasi aktif dalam mensukseskan

penyelenggaraan acara seminar nasional ini. Semoga dapat bermanfaat bagi kita semua.

Jambi, Desember 2019
. ..___‘Fakultas Pertanian Universitas Jambi

NIP. 19670527 199303 1 004
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PENGARUH STARTER EM-4 TERHADAP HARA KOMPOS YANG
TERBUAT DARI FECES SAPI DAN LIMBAH KELAPA SAWIT
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ABSTRAK

Penelitin bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian starter EM4 (effective
microorganism 4) terhadap hara kompos yang terbuat dari feces sapi dan limbah
pelepah sawit. Rancangan acak lengkap telah digunakan dalam penelitian ini dengan 5
perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan P0=40% feces sapi+ 35% tandan kososng kelapa
sawit + 20% pelepah kelapa sawit+ dedak 4%+1% urea, P1=P0o+2% EM4, P2=PO+4%
EM4, P3=P0+6% dan P4=P0+8% EMA4. Parameter yang diamati adalah bentuk fisik
kompos (tektur, bau, warna), pH, penyusutan kompos dan hara kompok (N,P, K,C dan
C/N). Data dianalisis sesuai rancangan yang digunakan, jika berbeda dilanjutkan
dengan uji jarak Duncan. Hasil penelitian didapatkan bahwa semua perlakuan EM4
menghasilkan ~ kompos berwarna coklat kehitaman, dengan semua perlakuan
menghasilkan kompos berbau tanah dan sebagian besar kompos memiliki tekstur remah
(75%) untuk PO, P1 dan P2, sementara P3 dan P4 semuanya bertekstur remah.
Perlakuan EM4 tidak mempengaruhi penyusustan kompos, pH kompos, kandung hara
P, K, C (P<0.05). Rataan penyusutan kompos 21,16%, rataan P = 0,40%, C=43,12%
dan K= 0,69%. Perlakuan EM4 berpegaruh sangat nyata terhadap C/N rasio yag
dihasilkan. Dimana P4 bebeda dengan P3, PO, P1 dan P2, Tetapi antara PO, P1 dan P4
tidak berbeda. Kesimpulan penelitian bahwa kualitas kompos yang dibuat dengan feces
sapi, tangkos sawit, pelepah sawit serta dedak, urea dan EM4. dengan konsentrasi yang
berbeda memiliki performa terbaik pada konsentrasi 6%.

Kata kunci: kompos, feces sapi, pelepah sawit, hara

PENDAHULUAN

Limbah feses ternak dan perkebunan sawit memiliki potensi yang
menguntungkan bagi manusia. Namun dalam perkembangannya sebagian besar
peternak belum mengolah feses ternak sapi dan limbah perkebunan sawit menjadi
pupuk kompos dan kebanyakan feses ternak dan limbah perkebunan sawit dibuang saja
oleh kebanyakan petani/peternak.

Penggunaan feses sapi sebagai bahan baku pembuatan kompos sangat
berpotensi, dimana populasi sapi di Provinsi Jambi tercatat sebanyak 136.638 ekor dan

menghasilkan kotoran sapi rata-rata seharinya 5-8 kg/ekor/hari (Dinas Peternakan dan

Semirata BKS PTN Wilayah Barat, 27-29 Agustus 2019 884
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Kesehatan Hewan Prov. Jambi., 2014). Kotoran sapi dapat dijadikan pupuk kompos
karena mempunyai kandungan unsur hara yang cukup tinggi. Kotoran sapi memiliki
kandungan kimia: Nitrogen 0.4-1%, Phospor 0.2-0.5%, Kalium 0.1-1.5%, Kadar Air
85-92%, Karbon 2.983% dan beberapa unsur-unsur yang lain seperti
Ca,Mg,Mn,Fe,Cu,Zn (Dewi., 2017). Namun kotoran sapi tidak dapat langsung
digunakan sebagai pupuk karena masih mengandung gas berbahaya yang bisa
mematikan tanaman sehingga perlu dilakukan pengomposan. Bahan baku lain yang
tersedia dalam jumlah banyak dan kontinu adalah limbah dari perkebunan kelapa sawit
(pelepah sawit) dan limbah dari pabrik kelapa sawit (tangkos dan abu boiler pabrik
sawit) (Kusumaningwati, 2015).

Pelepah kelapa sawit dan tandan kosong selama ini ditumpuk dikebun tanpa
dimanfaatkan. Sementara limbah pabrik kelapa sawit juga tersedia dalam jumlah
banyak seiring bertambahnya pabrik kelapa sawit. Pelepah daun kelapa sawit dan
tandan kosong selama ini kurang dimanfaatkan oleh masyarakat dan lebih bersifat
limbah karena hanya ditumpuk disekitar pohon saja. Pelepah daun kelapa sawit ini
berpotensi untuk digunakan sebagai bahan kompos. Berdasarkan hasil penelitian
Syahfitri (2008), kandungan unsur hara pada pelepah kelapa sawit yaitu sebagai
berikut: N 2,6-2,9(%); P 0,16-0,19(%); K 1,1-1,3(%); Ca 0,5-0,7(%); Mg 0,3-0,45(%);
S 0,25-0,40(%); CI 0,5-0,7(%); B 15-25(ug-1); Cu 5-8 (ug-1) dan Zn 12-18(pg-1).
Tandan kosong kelapa sawit mengandung hara N 1,5%, P 0,5%, K 7,3%, dan Mg 0,9%
yang dapat digunakan sebagai substitusi pupuk pada tanaman kelapa sawit (Sarwono,
2008).

Proses dekomposisi pelepah kelapa sawit dan tankos secara alami
membutuhkan waktu yang lama yaitu sekitar 3-4 bulan. Kondisi seperti ini kurang baik
dampaknya terhadap lingkungan karena jumlah penumpukan tidak diimbangi dengan
jumlah penguraian. Proses pengomposan dapat dipercepat dengan penambahan
berbagai macam decomposer yang mengandung mikroorganisme pengurai. Menurut
Suparman (1994), Effective Microorganism4 (EM4) dapat ditambahkan dalam
pengomposan limbah bahan organik karena ia dapat mempercepat proses pengomposan
dan dapat diaplikasikan sebagai inokulan. Menurut Djuarnani (2005), EM4 dapat
meningkatkan fermentasi limbah sampah organik dan ketersediaan unsur hara tanaman,
selain itu EM4 dapat menekan aktivitas serangga, hama dan mikroorganisme patogen

lainnya. EM4 bisa sebagai biodekomposer, mendekomposisi limbah organik menjadi
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kompos yang bermutu. Serta dapat berlaku sebagai biofungisida yang diharapkan dapat
memacu pertumbuhan tanaman. Terutama pada lahan-lahan sub optimal dan lahan
bekas tambang.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan Fakultas Peternakan Universitas Jambi menggunkanan
feces sapi, tankos sawit dan pelepah sawit yang diperoleh dari pabrik kelapa sawit yang
berada di daerah Geragai, Tanjung Jabung Timur serta dedak, urea dan EMA4.

Pembuatan pupuk kompos terdiri dari 3 tahap antara lain sebagai berikut: Tahap
Persiapan Bahan yaitu Sebelum penelitian terlebih dahulu persiapkan bahan yang akan
digunakan dalam pembuatan pupuk kompos yakni tankos, pelepah sawit, urea, dedak
dan EM4. Setlah itu melakukan analisis bahan kering (BK) dari masing-masing bahan
yang akan digunakan dan mengkonversi berat kering bahan menjadi berat bahan segar.
pelepah sawit dicacah dan dihaluskan. Menimbang masing-masing bahan yang akan
digunakan, semua bahan sesuai dengan persentase perlakuan. Tahap Pembuatan Pupuk
Kompos yaitu bahan-bahan yang telah disiapkan dilakukan pencampuran. Proses
pencampuran dilakukan diatas terpal, dimulai dari bahan yang jumlahnya sedikit
sampai yang jumlahnya terbanyak. Selanjutnya pemberian EM4 dengan cara
disemprotkan. Selanjutnya penyemprotan air dilakukan apabila campuran bahan
tersebut masih kering (kadar air 50-60%). Selanjutnya bahan yang sudah tercampur rata
dimasukan kedalam karung lalu diikat. Selanjutnya difermentasi secara anaerob selama
21 hari.

Pengamatan dilakukan pada hari ke-21 dilakukan pemanenan pupuk kompos.
Pengamatan bau dan warna menggunakan 5 panelis. Hari ke-21 sampel pupuk kompos
dihaluskan dan dianalisis untuk mengukur kandungan hara (N,P,K,C) di Laboratorium
Air Jurusan Teknik Lingkungan Fakultas Teknik Universitas Jambi.

Rancangan acak lengkap (RAL) digunakan pada penelitiani ini dengan 5
perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan dalam penelitian terdiri dari : PO : EM4 0% + Feses
sapi 40% + Tangkos 35% + Pelepah sawit 20% + Dedak 4% + Urea 1% , P1= PO+ 2%
EM4, P2=P0+4% EM4, P3=P0+8% EMA4.

Peubah yang diamati pada penelitian ini adalah bentuk fisik kompos (warna,
bau dan tekstur), pH, penyusutan kompos selama fermentasi dan kandungan unsur hara
kompos (N,P,K,C) dan C/N ratio.

Semirata BKS PTN Wilayah Barat, 27-29 Agustus 2019 886




2V FAKULTAS PERTANIAN UNIVERSITAS JAMBI

ISBN : 978-602-97051-8-8

Data yang diperoleh dinalisis sesuai dengan rancangan yang digunakan, jika
berbeda dilanjutkan dengan uji jarak Duncan (Steel dan Torrie, 1995).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Bentuk Fisik Kompos
Bentuk fisik kompos berbahan dasar feces sapi dan limbah kelapa sawit yang
diberi perlakuan starter EM4 dapat dilihat pada Tabel 1

Tabel 1. Bentuk Fisik Kompos yang diberi Perlakuan EM4

Ulangan PO P1 P2 P3 P4
Warna

1 Coklat Coklat Coklat Coklat Coklat
Kehitaman Kehitaman Kehitaman Kehitaman Kehitaman

2 Coklat Coklat Coklat Coklat Coklat
Kehitaman Kehitaman Kehitaman Kehitaman Kehitaman

3 Coklat Coklat Coklat Coklat Coklat
Kehitaman Kehitaman Kehitaman Kehitaman Kehitaman

4 Coklat Coklat Coklat Coklat Coklat
Kehitaman Kehitaman Kehitaman Kehitaman Kehitaman

Bau kompos
1 Bau Tanah Bau Tanah  Bau Tanah  Bau Tanah  Bau Tanah
2 Bau Tanah Bau Tanah Bau Tanah Bau Tanah  Bau Tanah
3 Bau Tanah Bau Tanah Bau Tanah Bau Tanah  Bau Tanah
4 Bau Tanah Bau Tanah Bau Tanah  Bau Tanah  Bau Tanah
Tektur

1 Remah Remah Remah Remah Remah

2 Remah Remah Remah Remah Remah

3 Remah Agak Kasar Remah Remah Remah

4 Agak Kasar Remah Agak Kasar Remah Remah

Hasil pengamatan terhadap warna kompos yang dihasilkan pada perlakuan
pemberian EM4 semuanya berwarna coklat kehitaman (100%), baik perlakuan PO, P1,
P2, P3 dam P4. Hasil ini relatif sama dengan penelitian Rada (2018) yang mendapatkan
kompos berwarna coklat kehitaman sampai hitam. Hal ini sesuai dengan pendapat
Aryanto (2011) bahwa kompos yang baik dan sudah matang adalah coklat sampai
hitam. Warna ini mengalami perubahan dari warna awalnya yaitu coklat kehijauan.

887
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Perubahan warna diduga karena terjadinya proses penguraian atau aktifitas mikroba
yang menghasilkan CO2 dan air (Gaur, 1980).

Kompos yang dihasilkan dengan pemberian perlakuan EM4 semuanya berbau
tanah (100%). Hasil ini relatif sama dengan penelitian Reski (2017) yaitu menghasilkan
kompos berbau tahan. Kondisi ini diduga bahwa proses dekomposisi kompos berjalan
baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Djaja (2008) bahwa kompos yang matang berbau
seperti tanah. Cahaya dan Nugroho (2008) menambahkan kompos yang telah matang
berbau seperti tanah, karena materi yang dikandungnya sudah menyerupai materi tanah
dan berwarna coklat kehitaman yang terbentuk akibat pengaruh bahan organik yang
sudah stabil. Ini menandakan bahwa kompos sudah terdekomposisi secara baik
dikarenakan bentuk aslinya sudah hancur akibat penguraian alami oleh mikroorganisme
yang hidup didalam kompos. Hal ini sudah sesuai dengan standar (SNI 19-7030-2004)
bahwa kompos matang berbau tanah.

Semakin tinggi persentase pemberian EM4 menghasilkan tektur kompos yang
lebih baik, Dimana perlakuan PO, P1,P2 masing-masing menghasilkan kompos 75%
remah dan 25% agak kasar, tetapi perlakuan P3 dan P4 meghasilkan kompos bertekstur
remah (100%). Kondisi ini diduga karena bahan organik tersebut hancur akibat
penguraian alami oleh mikroorganisme yang hidup didalamnya. Sesuai dengan
Pendapat Sutedjo et al., (1991) bahwa selama proses pengomposan bahan organic
mengalami pembusukan dan pelapukan, perubahan bahan segar, pembentukan subtansi
sel mikroba dan transportasi menjadi bentuk amorf berwarna gelap, subtansi inilah yang

disebut materi seperti tanah.

Penyusutan dan pH kompos

Penyusutan selama proses pengomposan dan pH kompos karena perlakuan
pemberian EM4 dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Penyusutan dan pH Kompos yang Diberi Perlakuan EM4

Parameter Perlakuan

PO P1 P2 P3 P4
Penyusutan kompos (%) 20,69 20,44 21,37 20,34 22,18
pH Kompos 7,12 7,42 7,50 7,27 6,97
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Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan EM4 tidak mempengaruhi
penyusutan kompos yang dihasilkan (P>0,05). Rataan penyusutan kompos sebesar
21,16%. Hasil ini lebih tinggi daripada Rada (2018) yang mendapatkan penyusutan
kompos antara 17-20. Hal ini diduga karena bahan organik yang tersedia semakin lama
semakin sedikit yang disebabkan oleh aktivitas mikroba yang mengurai bahan pembuat
kompos, sehingga kadar air bahan organik berkurang. Ini sesuai dengan pendapat
Capah (2006) bahwa penyusutan selama dekomposisi disebabkan kadar air bahan
organik berkurang karena terjadi penguapan. Penyusutan merupakan salah satu
indikator untuk menentukan kematangan kompos. Hal ini sesuai dengan pendapat
Dahono (2012) bahwa terjadi penyusutan volume atau bobot kompos seiring dengan
kematangan kompos.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan EM4 tidak mempengaruhi
pH kompos yang dihasilkan (P>0,05). Rataan pH kompos yang dihasilkan pada
penelitian ini 7,26%. Hasil ini relatif sama dengan penelitian Rada (2018) yang
mendapatkan penyusutan kompos antara 6-7%. Peningkatan dan penurunan pH
menandakan adanya aktivitas penguraian bahan organik oleh mikroorganisme. Ini
sesuai dengan pendapat Jumali (2017) yang menyatakan bahwa terjadinya perubahan
pH menunjukkan adanya aktifitas mikroorganisme dalam mendegradasi bahan organik.
Secara umum rataan pH kompos pada penelitian ini 7,26%. Hal ini sesuai dengan
standar (SNI-19-7030-2004) bahwa pH kompos berkisar 6,80-7,49%.

Kandungan Hara kompos
Kandungan hara kompos yang diberi perlakuan EM4 dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Kandungan Hara Kompos yang Diberi Perlakuan EM4

Parameter Perlakuan

PO P1 P2 P3 P4
C (%) 43,36 44,23 42,13 42,22 44,62
N (%) 1,712 1,54 2,228 3,67° 1,472
P (%) 0,38 0,36 0,37 0,48 0,42
K (%) 0,60 0,92 0,86 0,33 0,78
C/N rasio 25,35° 28,72° 18,978 11,50¢ 30,354

Ket: Superskrip huruf kecil yang berbeda pada baris yang sama , berbeda nyata (P<0,05)
Superskrip huruf besar yang berbeda pada baris yang sama berbeda sangat nyata (P<0,01)
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Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan EM4 tidak mempengaruhi
karbon kompos yang dihasilkan (P>0,05). Rataan kandungan karbon kompos adalah
43,31%. Hasil ini relatif sama dengan Bachtiar et al. (2018) yang dilakukan secara
aerob, yaitu berkisar antara 42,92% - 43,86%. Hal ini diduga karena pada saat
dekoposisi, karbon terurai menjadi sumber energi untuk memenuhi kebutuhan energi
mikroba. Hal ini sesuai dengan pendapat Isroi (2008) yang menyatakan bahwa pada
proses pengomposan mikroba membutuhkan karbon untuk memenuhi kebutuhan
energi. Pada prinsipnya semakin banyak mikroba yang terdapat didalam bahan organik
yang dikomposkan, maka semakin cepat proses penguraian karbon didalam organik.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan EM4 berperngaruh nyata
terhadap (P<0,05) kandungan nitrogen pada kompos. Hasil uji lanjut Duncan
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antar perlakuan P3 dibandingkan perlakuan
PO, P1, P2, P4. Diantara semua perlakuan, ternyata perlakuan P3 (6%) menghasilkan
kandungan nitrogen tertinggi yaitu 3,67% . Hal ini diduga karena didalam bioaktivator
tidak terdapat mikroba Azotobacter sp dan Azospirillum sp yang berfungsi dalam
fiksasi nitrogen. Menurut Astari (2011) bahwa nilai kandungan nitrogen dalam kompos
diperoleh dari bahan baku (feses sapi) yang digunakan dalam pembuatan kompos.
Penelitian sebelumnya menyatakan penggunaan aktivator dari mol EM4 dalam
pembuatan kompos berbahan dasar daun menunjukan ada perbedaan yang nyata
terhadap kandungan nitrogen dalam pupuk kompos yang dihasilkan menurut
Widyaningrum et al. (2013).

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan EM4 tidak mempengaruhi
kandungan phospor kompos yang dihasilkan (P>0,05). Rataan kandungan phosphor
kompos dalam penelitian adalah 0,40%. Hail penelitian ini lebih tinggi daripada
Alfadlli et al. (2018) yang mendapatkan kandungan phospos dari pembuatan kompos
secara aerob berkisar antara 0,10% - 0,11%. Kondisi ini diduga karena mikroorganisme
bisa bekerja lebih baik dengan adanya penambahan EM4 sampai 8%. Dengan adanya
penambahan EM4 dapat membantu proses penguraian bahan organik menjadi lebih
baik, selain itu kandungan N mempengaruhi kandungan P, semakin tinggi kandungan
N maka kandungan P akan meningkat. Hal ini sesuai dengan pendapat Yuli (2011)
bahwa phosphor dan nitrogen dibutuhkan mikroba untuk mentabolisme dan
pertumbuhan. Semakin tinggi nitrogen dalam proses pengomposan maka

mikroorganisme yang merombak phosphor lebih banyak sehingga kandungan phosphor
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akan meningkat. Secara umum rataan kandungan phosphor kompos adalah 0,40%.
Hasil ini tergolong baik karena menurut (SNI 19-7030-2004) bahwa kandungan
phosphor kompos minimum 0,10%.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan EM4 tidak mempengaruhi
kandungan kalium kompos yang dihasilkan (P>0,05). Rataan kandungan kalium
kompos dalam penelitian ini adalah 0,69. Hasil ini jauh lebih tinggi dari penelitian
Rezeki (2017) bahwa rataan kandungan kalium 1,70%. Bahan baku juga mempengaruhi
kandungan K pada pengomposan untuk aktivitas mikroba. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Agustina (2004) bahwa kalium merupakan senyawa yang dihasilkan oleh
metabolism mikroba, dimana mikroba menggunakan ion-ion K+ bebas yang ada pada
bahan baku pupuk untuk keperluan metabolisme. Menurut Hidayati et al (2011) bahwa
kalium digunakan oleh mikroorganisme dalam bahan substrat sebagai katalisator,
dengan kehadiran bakteri dan aktivitasnya akan sangat berpengaruh terhadap
peningkatan kandungan kalium. Rataan kandungan kalium kompos pada penelitian ini
0,69% dan sudah tergolong baik karena lebih tinggi dibandingkan dengan SNI 19-7030-
2004 bahwa kandungan kalium pupuk kompos minimal 0,20%.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan EM4 berpengaruh sangat
nyata terhadap kandungan C/N ratio kompos yang dihasilkan (P<0,01). Perlakuan P2
berbeda nyata dengan PO, P1, P3 dan P4, Sementara antara PO,P1 dan P4 tidak berbeda
(P>0,05). Rasio C/N perlakuan P2 dan P3 berada pada kisaran yang disarankan SNI
yaitu antara 20-20%, Sementara perlakuan Po, P1 dan P4 lebih tinggi daripada yang
disarankan SNI (2004). Rataan kandungan C/N ratio kompos pada penelitian ini adalah
24,46%. Kandungan mikroorganisme di dalam EM4  dalam penelitian ini
menyebabkan perbedaan rasio C/N pada kompos. Berdasarkan penelitian Alfadli et al.
(2018) dalam penelitianya menggunakan metode aerob dengan waktu pengomposan
selama 28 hari memiliki nilai C/N sebesar 16% - 18%. Rasio C/N dalam penelitian ini
lebih tinggi dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Kusmiyarti (2013) yang
menggunakan bahan feses sapi dan bioativator Bionic dengan waktu 5-9 minggu yang
menghasilkan rasio C/N sebesar 11-14. Rasio C/N kompos dalam penelitian ini lebih

tinggi dari standar SNI (2004) pupuk kompos yang berkisar antara 10% - 20%.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kualitas kompos yang
dibuat dengan feces sapi, tangkos sawit, pelepah sawit serta dedak, urea dan EMA4.
dengan konsentrasi yang berbeda memiliki performa terbaik pada konsentrasi 6%.
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